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ABSTRACT  ABSTRAK 
The obligation of hospitals to provide safe and quality health 

services causes every hospital to improve the quality of its 

services. Arifin Achmad Riau Hospital as a Type A Hospital has 

several problems such as lack of Management Capability to 

optimize the skills of officers in doing work, lack of Operational 

Flexibility related to response ability to simplify work processes 

and lack of ability to develop Quality of health information 

technology to support the process of accelerating health services. 

The type of research is quantitative with a causal approach. The 

sample determination method uses the Purposive Sampling 

technique so that the number of samples is 84 staff of Arifin 

Achmad Riau Hospital. Data collection method with 

questionnaire and data analysis techniques through Struktural 

Equation Modelling analysis. The quality of health information 

technology has a major impact on management capability, while 

operational flexibility has little bearing on it. Operational 

Flexibility and Quality of Health Information Technology do not 

have a significant effect on Hospital performance, but 

Management capability has a significant effect on Hospital 

performance, Management capability is able to reduce the 

relationship between Quality of Health Information Technology 

and Hospital performance, but Management capability is able to 

reduce The relationship between Operational Flexibility and 

Hospital performance. To improve hospital performance, it is 

necessary to pay attention to the factors of Fleksibilitas 

Operasional, Quality of Health Information Technology and 

Management Capability.  

 

 Adanya kewajiban Rumah Sakit untuk memberikan pelayanan 

kesehatan yang aman dan berkualitas menyebabkan setiap rumah 

sakit harus meningkatkan kualitas pelayanannya. RSUD Arifin 

Achmad Riau sebagai Rumah Sakit Tipe A memiliki beberapa 

permasalahan seperti kurangnya Kapabilitas Manajemen untuk 

mengoptimalkan keterampilan petugas dalam melakukan 

pekerjaan, kurangnya Fleksibilitas Operasional terkait 

kemampuan respon untuk menyederhanakan proses pekerjaan 

dan kurangnya kemampuan pengembangan Kualitas Teknologi 

Informasi Kesehatan untuk mendukung proses percepatan 

pelayanan kesehatan. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan 

pendekatan kausal. Metode penentuan sampel menggunakan 

teknik Purposive Sampling sehingga jumlah sampel sebanyak 84 

Staf RSUD Arifin Achmad Riau. Metode pengumpulan data 

dengan kuesioner dan teknik analisis data melalui analisis 

structural equation model. Fleksibilitas Operasional berpengaruh 

tidak signifikan terhadap Kapabilitas Manajemen, namun 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan berpengaruh signifikan 

terhadap Kapabilitas Manajemen. Fleksibilitas Operasional dan 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Rumah Sakit, namun Kapabilitas 

Manajemen berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Rumah 

Sakit, Kapabilitas Manajemen mampu memedasi hubungan 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan terhadap Kinerja 

Rumah Sakit, namun Kapabilitas Manajemen mampu memedasi 

hubungan Fleksibilitas Operasional terhadap Kinerja Rumah 

Sakit. Peningkatan Kinerja Rumah Sakit perlu memperhatikan 

faktor Fleksibilitas Operasional, Kualitas Teknologi Informasi 

Kesehatan dan Kapabilitas Manajemen.   
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PENDAHULUAN 

Pelayanan prima merupakan upaya yang 

wajib dilaksanakan oleh setiap Rumah Sakit di 

Indonesia. Menurut Pasal 2 ayat 2b Undang-

Undang No. 4 Tahun 2018 Tentang Kewajiban 

Rumah Sakit dan Kewajiban Pasien, Rumah Sakit 

berkewajiban memberi pelayanan kesehatan yang 

aman, bermutu, anti diskriminasi, dan efektif 

dengan mengutamakan kepentingan pasien sesuai 

dengan standar pelayanan Rumah Sakit. Dengan 

pelaksanaan upaya prima ini diharapkan dapat 

membantu masyarakat mendapatkan layanan 

kesehatan secara maksimal dan cepat sehingga 

dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

[1].  

Pelayanan prima di Rumah Sakit dapat 

dianalisis berdasarkan Kinerja Rumah Sakit. 

Kinerja Rumah Sakit adalah tingkat keberhasilan 

rumah sakit dalam melaksanakan beberapa 

kegiatan pelayanan kesehatan pada periode 

Tertentu pelaksanaan pengukuran kinerja penting 

untuk memperjelas tujuan organisasi dan 

memberikan kerangka yang terukur untuk 

mencapainya. Dalam mencapai kinerja Rumah 

Sakit yang optimal dapat dipengaruhi oleh faktor 

Kapabilitas Manajemen [2]. 

Kapabilitas Manajemen adalah 

kemampuan untuk menerapkan keterampilan, 

kompetensi, dan pengetahuan manajerial yang 

tinggi untuk menciptakan lingkungan interaktif 

untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya 

organisasi, berwujud dan tidak berwujud, untuk 

memaksimalkan manfaat dari keterlibatan 

karyawan dengan proses operasi yang berbeda. 

Dengan Kapabilitas Manajemen yang baik akan 

dapat meningkatkan kinerja Rumah Sakit. 

Kapabilitas Manajemen dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti Fleksibilitas Operasional 

dan Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan [17]. 

Fleksibilitas Operasional adalah 

kemampuan untuk merespons secara proaktif atau 

reaktif terhadap ketidakpastian dalam lingkungan 

bisnis. Kemampuan ini mempunyai sejumlah 

dimensi yang mungkin berbeda signifikansinya. 

Fleksibilitas rumah sakit merupakan aspek penting 

dan intrinsik dalam pemberian layanan kesehatan, 

yang memungkinkan organisasi layanan kesehatan 

bereaksi secara efisien terhadap ketidakpastian 

harapan klien dan mengubah iklim politik dan 

keuangan. Fleksibilitas Operasional yang baik 

dapat meningkatkan kinerja rumah sakit dan 

Kapabilitas Manajemen [16]. 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan 

adalah salah satu dari enam dimensi dasar sistem 

kesehatan di seluruh dunia. Sistem informasi 

kesehatan memegang peranan penting dalam 

perkembangan sistem kesehatan di dunia. Faktor 

pendukung lainnya adalah akses terhadap obat-

obatan esensial, kepemimpinan dan tata kelola, 

tenaga kesehatan, pembiayaan sistem kesehatan, 

dan penyediaan layanan kesehatan. 

Ketidakmampuan untuk melaksanakan proyek 

teknologi informasi kesehatan tampaknya 

dipengaruhi oleh kurangnya rencana pengelolaan 

yang terintegrasi, kurangnya pengadaan konsultan, 

tingginya pergantian staf, pelatihan berdasarkan 

kebutuhan, dan model bisnis yang buruk. Kualitas 

Teknologi Informasi Kesehatan yang baik dapat 

meningkatkan kinerja rumah sakit dan Kapabilitas 

Manajemen [3]. 

RSUD Arifin Achmad Riau adalah rumah 

sakit tingkat 1 TNI Rumah Sakit Tipe A standar 

Kementerian Kesehatan yang menjadi rujukan 

pasien khususnya di Indonesia Wilayah Timur. 

Rumah Sakit ini tidak hanya bertugas untuk 

melayani anggota TNI AL, namun juga melayani 

masyarakat umum. Hal ini dapat dibuktikan dari 

data jumlah kunjungan pasien RSUD Arifin 

Achmad Riau tahun 2022 yang mencapai 43.487 

pasien 44 Poli. Banyaknya jumlah pasien yang 

harus dilayani oleh RSUD Arifin Achmad Riau 

menyebabkan rumah sakit ini memiliki 

permasalahan kinerja rumah sakit. Berdasarkan 

data Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) tahun 

2023 menunjukkan secara keseluruhan RSUD 

Arifin Achmad Riau memiliki nilai kepuasan 

kinerja sebesar 89,66 yang masuk pada kategori 

sangat baik. Namun secara lebih rinci terdapat 

beberapa parameter seperti Kompetensi Petugas 

dan Sikap petugas yang memiliki nilai yang rendah 

atau dibawah nilai 85. Hal ini membuktikan masih 

adanya permasalahan kinerja pada RSUD Arifin 
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Achmad Riau yang harus dianalisis. Dari hasil 

observasi lapangan diketahui permasalahan kinerja 

RSUD Arifin Achmad Riau disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti kurangnya Kapabilitas 

Manajemen untuk mengoptimalkan keterampilan 

petugas dalam melakukan pekerjaan, kurangnya 

Fleksibilitas Operasional terkait kemampuan 

respon untuk menyederhanakan proses pekerjaan 

dan kurangnya pengembangan Kualitas Teknologi 

Informasi Kesehatan untuk mendukung proses 

percepatan pelayanan kesehatan. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

pengaruh Fleksibilitas Operasional dan Kualitas 

Teknologi Informasi Kesehatan terhadap Kinerja 

Rumah Sakit RSUD Arifin Achmad Riau, 

pengaruh Fleksibilitas Operasional dan Kualitas 

Teknologi Informasi Kesehatan terhadap 

Kapabilitas Manajemen RSUD Arifin Achmad 

Riau serta pengaruh mediasi Kapabilitas 

Manajemen pada hubungan Fleksibilitas 

Operasional dan Kualitas Teknologi Informasi 

Kesehatan terhadap Kinerja Rumah Sakit RSUD 

Arifin Achmad Riau. 

Fleksibilitas Operasional, sebagai salah 

satu tipe dasar ketahanan, menjadi penting untuk 

merespons lingkungan dinamis dengan cepat dan 

efektif, sehingga meningkatkan kinerjanya. 

Fleksibilitas berarti kemampuan untuk beradaptasi 

dengan cepat dalam hal waktu, biaya, tenaga, atau 

kinerja seiring dengan perubahan situasi [17]. 

Penelitian Alolayyan & Mohammad Membuktikan 

Fleksibilitas Operasional berpengaruh terhadap 

Kapabilitas Manajemen. Kemampuan manajerial 

yang lebih baik akan menghasilkan kinerja 

organisasi yang kuat dan meningkat [3]. Maka 

hipotesis kajian adalah H1: Fleksibilitas 

Operasional berpengaruh signifikan pada 

Kapabilitas Manajemen RSUD Arifin Achmad 

Riau. 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan 

adalah salah satu dari enam dimensi dasar sistem 

kesehatan di seluruh dunia. Kualitas teknologi 

informasi kesehatan menjadi pembeda saat ini. 

Memiliki teknologi informasi kesehatan dalam 

sistem kesehatan saja tidak cukup; tujuannya 

adalah untuk mencapai tingkat kualitas sistem 

informasi kesehatan yang meningkatkan 

produktivitas, mengurangi biaya, dan 

meningkatkan peluang untuk perbaikan 

berkelanjutan. Penelitian Alolayyan membuktikan 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan 

berpengaruh signifikan terhadap Kapabilitas 

Manajemen [4]. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Darragh et al., yang membuktikan terdapat 

pengaruh signifikan Kualitas Teknologi Informasi 

Kesehatan terhadap Kapabilitas Manajemen [9]. 

Maka hipotesis kajian adalah H2: Kualitas 

Teknologi Informasi Kesehatan berpengaruh 

signifikan pada Kapabilitas Manajemen RSUD 

Arifin Achmad Riau. 

Fleksibilitas Operasional merupakan 

aspek penting dan intrinsik dalam pemberian 

layanan kesehatan, yang memungkinkan 

organisasi layanan kesehatan bereaksi secara 

efisien terhadap ketidakpastian harapan klien dan 

mengubah iklim politik dan keuangan [17]. Saat 

ini, dalam lingkungan layanan kesehatan yang 

sangat bergejolak dengan tingkat kompleksitas, 

ketidakpastian, dan dinamisme yang tinggi, 

ketangkasan organisasi muncul sebagai solusi 

strategis untuk merespons tantangan organisasi 

secara efektif dan cepat [19]. Penelitian Alolayyan 

& Mohammad, Membuktikan Fleksibilitas 

Operasional berpengaruh terhadap Kinerja Rumah 

Sakit [3]. Maka hipotesis kajian adalah H3: 

Fleksibilitas Operasional berpengaruh 

signifikan pada Kinerja Rumah Sakit RSUD 

Arifin Achmad Riau. 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan 

adalah teknologi kesehatan, khususnya teknologi 

informasi, yang diterapkan pada bidang kesehatan 

dan pelayanan kesehatan. Ini mendukung 

manajemen informasi kesehatan di seluruh sistem 

terkomputerisasi dan pertukaran informasi 

kesehatan yang aman antara konsumen, penyedia, 

pembayar, dan pemantau kualitas [10]. Kualitas 

Teknologi Informasi Kesehatan yang baik dapat 

meningkatkan kinerja rumah sakit dan Kapabilitas 

Manajemen [3]. Maka hipotesis kajian adalah H4: 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan 

berpengaruh signifikan pada Kinerja Rumah 

Sakit RSUD Arifin Achmad Riau. 
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Kapabilitas Manajemen adalah 

kemampuan untuk menerapkan keterampilan, 

kompetensi, dan pengetahuan manajerial yang 

tinggi untuk menciptakan lingkungan interaktif 

untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya 

organisasi, berwujud dan tidak berwujud, untuk 

memaksimalkan manfaat dari keterlibatan 

karyawan dengan proses operasi yang berbeda 

[18]. Dengan Kapabilitas Manajemen yang baik 

akan dapat meningkatkan kinerja Rumah Sakit [3]. 

Organisasi perlu menerapkan pendekatan 

manajemen yang khas, yang diwakili oleh 

kemampuan manajer untuk menggunakan 

kemampuan khusus mereka untuk merancang 

berbagai proses organisasi dan strategi efektif yang 

mengarahkan organisasi ke tingkat inovasi yang 

lebih tinggi dan memperoleh efektivitas, 

produktivitas, dan pertumbuhan yang lebih tinggi 

[18]. Maka hipotesis kajian adalah H5: 

Kapabilitas Manajemen berpengaruh 

signifikan pada Kinerja Rumah Sakit RSUD 

Arifin Achmad Riau. 

Penelitian ini juga terdapat faktor mediasi 

yaitu Kapabilitas Manajemen antara hubungan 

Fleksibilitas Operasional dan Kualitas Teknologi 

Informasi Kesehatan terhadap Kinerja Rumah 

Sakit. Penelitian Alolayyan & Mohammad 

menyatakan Fleksibilitas Operasional mampu 

memediasi Fleksibilitas Operasional terhadap 

Kinerja Rumah Sakit [3]. Kemudian untuk 

hubungan Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan 

terhadap Kinerja Rumah Sakit dimediasi 

Kapabilitas Manajemen akan menjadi Novelty 

pada penelitian ini. Maka hipotesis kajian adalah 

H6: Fleksibilitas Operasional berpengaruh 

signifikan pada Kinerja Rumah Sakit melalui 

Kinerja Rumah Sakit RSUD Arifin Achmad 

Riau. H7: Kualitas Teknologi Informasi 

Kesehatan berpengaruh signifikan pada 

Kinerja Rumah Sakit melalui Kinerja Rumah 

Sakit RSUD Arifin Achmad Riau. 

Adapun kerangka konseptual penelitian 

yang digunakan yaitu:  

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan pendekatan kausal. Lokasi 

penelitian adalah RSUD Arifin Ahmad Riau. 

Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada 

Agustus – Desember 2024. Populasi penelitian 

adalah Staff RSUD Arifin Achmad Riau. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

Purposive Sampling dimana penentuan sampel 

dilakukan berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria 

penentuan sampel adalah 1) telah bekerja pada 

RSUD Arifin Achmad Riau minimal 2 Tahun; 2) 

Memahami Sistem Kerja Rumah Sakit. Adapun 

jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 84 Staff 

RSUD Arifin Achmad Riau. Teknik 

pengumpulan data primer didapatkan melalui 

penyebaran kuesioner terhadap responden 

penelitian. Kuesioner penelitian berjenis 

kuesioner tertutup sehingga responden hanya perlu 

melakukan pengisian jawaban pada kuesioner, 

Kuesioner menggunakan Skala Likert yang telah 

dilakukan uji etik dengan Nomor 

0032/UAB1.20/SR/KEPK/04.25. Adapun 

Variable yang diteliti pada penelitian ini berupa 

data yang bersumber dari RSUD Arifin Achmad 

Riau yaitu 1) Data penerapan Quality of Health 

Information Techology; 2) Data Pelaksanaan 

Fleksibilitas Operasional; 3) Kapabilitas 

Manajemen; 4) Data Kinerja Rumah Sakit dalam 

Pelayanan Pasien. Teknik analisis data 

menggunakan analisis Struktural Equation Model. 
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HASIL 

Outer Model Testing 

Model eksternal, juga dikenal sebagai 

model pengukuran, digunakan untuk 

mengevaluasi hubungan antara variabel 

indikator dan konstruk terkait [16]. Adapun 

pengujian Outer Model berupa uji validitas 

konvergen, uji cross loading, uji AVE, uji 

reliabilitas komposit dan uji cronbach alpha.  

Pada Uji validitas konvergen diperoleh bahwa 

seluruh indikator memiliki nilai validitas 

konvergen > 0,5. sehingga seluruh indikator 

valid untuk digunakan. Nilai cross loading yang 

dihasilkan menjelaskan bahwa setiap indikator 

pada variabel penelitian mempunyai nilai cross 

loading pada variabel yang dibentuknya paling 

besar dibandingkan dengan nilai cross loading 

pada variabel lainnya. Jadi dapat dinyatakan 

bahwa indikator-indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini mempunyai validitas 

diskriminan yang baik dalam menyusun 

variabelnya masing-masing. Nilai AVE untuk 

Kinerja Rumah Sakit (Y), Kapabilitas 

Manajemen (Z), Fleksibilitas Operasional (X1), 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan (X2) 

berturut turut adalah 0.950, 0.901, 0.887 dan 

0.889. Hasil nilai AVE pada blok indikator yang 

mengukur konstruk dapat dinyatakan 

mempunyai nilai validitas diskriminan yang baik 

karena nilai AVE > 0,5. Kemudian seluruh 

variabel konstruk dinyatakan mempunyai 

Discriminant Validity yang baik.  

Nilai reliabilitas komposit untuk Kinerja 

Rumah Sakit (Y), Kapabilitas Manajemen (Z), 

Fleksibilitas Operasional (X1), Kualitas 

Teknologi Informasi Kesehatan (X2) berturut 

turut adalah 0.977, 0.976, 0.974 dan 0.945. 

Berdasarkan data terlihat bahwa nilai reliabilitas 

komposit seluruh variabel penelitian > 0,70. 

Sehingga setiap variabel memenuhi reliabilitas 

komposit sehingga seluruh variabel memadai 

dalam mengukur variabel laten/konstruk dan 

dapat digunakan dalam analisis selanjutnya. 

Nilai Cronbach's alpha untuk Kinerja Rumah 

Sakit (Y), Kapabilitas Manajemen (Z), 

Fleksibilitas Operasional (X1), Kualitas 

Teknologi Informasi Kesehatan (X2) berturut 

turut adalah 0.974, 0.974, 0.974 dan 0.945.  

Berdasarkan hasil pengujian terlihat nilai 

Cronbach alpha setiap variabel penelitian > 0,60. 

Maka masing-masing variabel penelitian telah 

memenuhi syarat nilai Cronbach alpha. 

Inner Model Testing 

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis 

penelitian digunakan analisis structural 

equational model dengan Aplikasi pengolahan 

data. Berikut ini adalah hasil uji inner model yang 

diperoleh. 

 

 

Fig 1. SEM Measurement Model 
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Berdasarkan gambar 1, diketahui bahwa Variabel 

Kapabilitas Manajemen (Z) dipengaruhi oleh 

Variabel Fleksibilitas Operasional (X1) dan 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan (X2). 

Sedangkan Variabel Kinerja Rumah Sakit (Y) 

dipengaruhi oleh Variabel Fleksibilitas 

Operasional (X1), Kualitas Teknologi Informasi 

Kesehatan (X2) dan Kapabilitas Manajemen (Z). 

Berikut persamaan struktural yang didapatkan 

yaitu 

Z = 0,007 X1 + 0,959 X2  

Y = 0,047 X1 + 0,177 X2 + 0,769 Z 

Dalam menilai model dengan PLS dimulai 

dengan melihat R-square untuk setiap variabel 

laten dependen. Perubahan nilai R-square dapat 

digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten 

independen tertentu terhadap variabel laten 

dependen apakah mempunyai pengaruh 

substantif. Untuk variabel laten endogen pada 

model struktural yang mempunyai R2 sebesar 

0,75 menunjukkan model “kuat”, R2 sebesar 0,50 

menunjukkan model “Moderat”, R2 sebesar 0,25 

menunjukkan model “lemah”. Adapun Variabel 

Kapabilitas Manajemen (Z) dipengaruhi oleh 

Variabel Fleksibilitas Operasional (X1) dan 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan (X2) 

memiliki nilai R2 sebesar 0,969 yang 

mengindikasikan bahwa memiliki nilai pengaruh 

sebesar 96,9% yang termasuk dalam kategori 

“Moderat”. Sedangkan Variabel Kinerja Rumah 

Sakit (Y) dipengaruhi oleh Variabel Kinerja 

Rumah Sakit (Y) dipengaruhi oleh Variabel 

Fleksibilitas Operasional (X1), Kualitas 

Teknologi Informasi Kesehatan (X2) dan 

Kapabilitas Manajemen (Z) memiliki nilai R2 

sebesar 0,932 yang mengindikasikan bahwa 

memiliki nilai pengaruh sebesar 93,2% yang 

termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. 

Q-Square predictive relevance untuk model 

struktural, mengukur seberapa baik nilai 

observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi 

parameternya. Nilai Q-square > 0 menunjukkan 

model memiliki predictive relevance. 

Q2  = 1 – [(1 – R1)*(1 – R2) ......(1 – Rn)]  

 = 1 – [(1 – 0,969)*(1 – 0,932)]  

 = 1 – [(0,031)*(0,068)] = 0,998 

Maka dengan nilai Q Square senilai 0,998 dapat 

disimpulkan bahwa Model Struktural 

menunjukkan hubungan yang Baik dan memiliki 

nilai Predictive Relevance. 

Hypothesis Testing 

Table 1. Hypothesis Testing  

Hubungan  

Variabel 

Sample mean 

(M) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values Hasil 

Fleksibilitas Operasional (X1) -> Kapabilitas 

Manajemen (Z) 
-0.005 0.067 0.947 Tidak Signifikan 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan (X2) -> 

Kapabilitas Manajemen (Z) 
0.973 8.856 0.000 Signifikan 

Fleksibilitas Operasional (X1) -> Kinerja Rumah 

Sakit (Y) 
0.045 0.496 0.620 Tidak Signifikan 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan (X2) -> 

Kinerja Rumah Sakit (Y) 
0.273 0.725 0.468 Tidak Signifikan 

Kapabilitas Manajemen (Z) -> Kinerja Rumah 

Sakit (Y) 
0.675 3.653 0.000 Signifikan 

Fleksibilitas Operasional (X1) -> Kapabilitas 

Manajemen (Z) -> Kinerja Rumah Sakit (Y) 
0.005 0.072 0.942 Tidak Signifikan 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan (X2) -> 

Kapabilitas Manajemen (Z) -> Kinerja Rumah 

Sakit (Y) 

0.646 3.970 0.000 Signifikan 
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 Fleksibilitas Operasional tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Kapabilitas 

Manajemen, karena nilai T- statistik sebesar 

0,067 yang berarti lebih kecil dari 1,96. Selain itu, 

hubungan Fleksibilitas Operasional terhadap 

Kapabilitas Manajemen juga memiliki nilai 

Original Sampel sebesar -0,005 sehingga 

hubungan kedua variabel adalah negatif. Maka, 

hipotesis H1 yang berbunyi “Fleksibilitas 

Operasional berpengaruh signifikan positif 

terhadap Kapabilitas Manajemen RSUD Arifin 

Achmad Riau”, dapat dinyatakan ditolak. 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kapabilitas Manajemen, karena nilai T- statistik 

sebesar 8,856 yang berarti lebih besar dari 1,96. 

Selain itu, hubungan Kualitas Teknologi 

Informasi Kesehatan terhadap Kapabilitas 

Manajemen juga memiliki nilai Original Sampel 

sebesar positif 0,973 sehingga hubungan kedua 

variabel adalah positif. Maka, hipotesis H2 yang 

berbunyi “Kualitas Teknologi Informasi 

Kesehatan berpengaruh signifikan positif 

terhadap Kapabilitas Manajemen RSUD Arifin 

Achmad Riau”, dapat dinyatakan diterima. 

Fleksibilitas Operasional tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja Rumah 

Sakit, karena nilai T- statistik sebesar 0,496 yang 

berarti lebih kecil dari 1,96. Selain itu, hubungan 

Fleksibilitas Operasional terhadap Kinerja 

Rumah Sakit juga memiliki nilai Original Sampel 

sebesar positif 0,045 sehingga hubungan kedua 

variabel adalah positif namun tidak signifikan. 

Maka, hipotesis H3 yang berbunyi “Fleksibilitas 

Operasional berpengaruh signifikan positif 

terhadap Kinerja Rumah Sakit RSUD Arifin 

Achmad Riau”, dapat dinyatakan ditolak. 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Rumah Sakit, karena nilai T- statistik sebesar 

0,725 yang berarti lebih kecil dari 1,96. Meskipun 

hubungan Kualitas Teknologi Informasi 

Kesehatan terhadap Kinerja Rumah Sakit juga 

memiliki nilai Original Sampel sebesar positif 

0,273, namun hubungan kedua variabel adalah 

tidak signifikan. Maka, hipotesis H4 yang 

berbunyi “Kualitas Teknologi Informasi 

Kesehatan berpengaruh signifikan positif 

terhadap Kinerja Rumah Sakit RSUD Arifin 

Achmad Riau”, dapat dinyatakan ditolak. 

Kapabilitas Manajemen memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Rumah Sakit, karena 

nilai T- statistik sebesar 3,653 yang berarti lebih 

besar dari 1,96. Selain itu, hubungan Kapabilitas 

Manajemen terhadap Kinerja Rumah Sakit juga 

memiliki nilai Original Sampel sebesar positif 

0,675 sehingga hubungan kedua variabel adalah 

positif. Maka, hipotesis H5 yang berbunyi 

“Kapabilitas Manajemen berpengaruh signifikan 

positif terhadap Kinerja Rumah Sakit RSUD 

Arifin Achmad Riau”, dapat dinyatakan diterima. 

Fleksibilitas Operasional memiliki pengaruh 

tidak signifikan terhadap Kinerja Rumah Sakit 

melalui Kapabilitas Manajemen, karena nilai T- 

statistik sebesar 0,072 yang berarti lebih kecil dari 

1,96. Meskipun hubungan Fleksibilitas 

Operasional terhadap Kinerja Rumah Sakit 

melalui Kapabilitas Manajemen juga memiliki 

nilai Original Sampel sebesar positif 0,005, 

namun hubungan kedua variabel adalah tidak 

sigifikan. Maka, hipotesis H6 yang berbunyi 

“Fleksibilitas Operasional berpengaruh 

signifikan positif terhadap Kinerja Rumah Sakit 

melalui Kapabilitas Manajemen RSUD Arifin 

Achmad Riau”, dapat dinyatakan ditolak. 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Rumah Sakit melalui Kapabilitas Manajemen, 

karena nilai T- statistik sebesar 3,970 yang berarti 

lebih besar dari 1,96. Selain itu, hubungan 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan terhadap 

Kinerja Rumah Sakit melalui Kapabilitas 

Manajemen juga memiliki nilai Original Sampel 

sebesar positif 0,646 sehingga hubungan kedua 

variabel adalah positif. Maka, hipotesis H7 yang 

berbunyi “Kualitas Teknologi Informasi 

Kesehatan berpengaruh signifikan positif 

terhadap Kinerja Rumah Sakit melalui 

Kapabilitas Manajemen RSUD Arifin Achmad 

Riau”, dapat dinyatakan diterima. 

 

 



   
Wiwik Suryandartiwi, et al 

Operational Flexibility and Quality of Health Information Technology on Hospital Performance is mediat) 
Fleksibilitas Operasional dan Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan terhadap Kinerja Rumah Sakit 156 

 

Keskom, Vol 11, No 1, 2025 

 

 

PEMBAHASAN 

Fleksibilitas Operasional berpengaruh 

tidak signifikan terhadap Kapabilitas Manajemen 

secara langsung. Dari hasil pengujian didapatkan 

nilai Original Sample hubungan variabel yang 

menunjukkan angka -0,005 sehingga semakin baik 

Fleksibilitas Operasional juastru akan menurunkan 

Kapabilitas Manajemen RSUD Arifin Achmad 

Riau, namun tidak signifikan. Hasil penelitian 

membuktikan Fleksibilitas Operasional tidak 

berpengaruh signifikan dengan arah hubungan 

negatif terhadap Kapabilitas Manajemen. Hal ini 

selaras dengan penelitian Yousuf et al., yang 

menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara Fleksibilitas Operasional dan Kapabilitas 

Manajemen [6].   

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan 

berpengaruh signifikan terhadap Kapabilitas 

Manajemen secara langsung. Dari hasil pengujian 

didapatkan nilai Original Sample hubungan 

variabel yang menunjukkan angka positif 0,973 

sehingga semakin baik Kualitas Teknologi 

Informasi Kesehatan akan meningkatkan 

Kapabilitas Manajemen RSUD Arifin Achmad 

Riau. Hasil penelitian membuktikan Kualitas 

Teknologi Informasi Kesehatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kapabilitas 

Manajemen. Hal ini selaras dengan penelitian 

Alolayyan et al., membuktikan Kualitas Teknologi 

Informasi Kesehatan berpengaruh signifikan 

terhadap Kapabilitas Manajemen [4]. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Darragh et al., yang 

membuktikan terdapat pengaruh signifikan 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan terhadap 

Kapabilitas Manajemen [9]. 

Fleksibilitas Operasional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Rumah 

Sakit secara langsung. Dari hasil pengujian 

didapatkan nilai Original Sample hubungan 

variabel yang menunjukkan angka positif 0,045 

sehingga semakin baik Fleksibilitas Operasional 

akan meningkatkan Kinerja Rumah Sakit RSUD 

Arifin Achmad Riau, namun tidak signifikan. Hasil 

penelitian membuktikan Fleksibilitas Operasional 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja 

Rumah Sakit. Hal ini tidak selaras dengan 

penelitian Alolayyan & Mohammad yang 

membuktikan Fleksibilitas Operasional 

berpengaruh terhadap Kinerja Rumah Sakit [3].  

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Rumah Sakit secara langsung. Dari hasil pengujian 

didapatkan nilai Original Sample hubungan 

variabel yang menunjukkan angka positif 0,273 

sehingga semakin baik Kualitas Teknologi 

Informasi Kesehatan akan meningkatkan Kinerja 

Rumah Sakit RSUD Arifin Achmad Riau, namun 

tidak signifikan. Hasil penelitian membuktikan 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Kinerja Rumah Sakit. Hal ini selaras dengan 

penelitian Aminah et al., yang menyatakan 

teknologi tidak berpengaruh terhadap kinerja [7].  

Kapabilitas Manajemen berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Rumah Sakit secara 

langsung. Dari hasil pengujian didapatkan nilai 

Original Sample hubungan variabel yang 

menunjukkan angka positif 0,675 sehingga 

semakin baik Kapabilitas Manajemen akan 

meningkatkan Kinerja Rumah Sakit RSUD Arifin 

Achmad Riau. Hasil penelitian membuktikan 

Kapabilitas Manajemen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Rumah Sakit. Hal ini 

selaras dengan penelitian Alolayyan & Mohammad 

yang menyatakan Kapabilitas Manajemen 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Rumah 

Sakit [3]. Kemudian juga sejalan pada penelitian 

Imaniyah & Rifqi yang membuktikan terdapat 

pengaruh signifikan positif Kapabilitas 

Manajemen terhadap Kinerja Rumah Sakit [13]. 

Fleksibilitas Operasional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Rumah 

Sakit melalui Kapabilitas Manajemen. Dari hasil 

pengujian didapatkan nilai Original Sample 

hubungan variabel yang menunjukkan angka 

positif 0,005 sehingga semakin baik Fleksibilitas 

Operasional dan Kapabilitas Manajemen akan 

meningkatkan Kinerja Rumah Sakit RSUD Arifin 

Achmad Riau, namun tidak signifikan. Hasil 

penelitian membuktikan Fleksibilitas Operasional 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Kinerja Rumah Sakit. Hal ini tidak selaras dengan 
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penelitian Alolayyan & Mohammad yang 

menyatakan Fleksibilitas Operasional mampu 

memediasi Fleksibilitas Operasional terhadap 

Kinerja Rumah Sakit [3]. 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Rumah 

Sakit melalui Kapabilitas Manajemen. Dari hasil 

pengujian didapatkan nilai Original Sample 

hubungan variabel yang menunjukkan angka 

positif 0,646 sehingga semakin baik Kualitas 

Teknologi Informasi Kesehatan dan Kapabilitas 

Manajemen akan meningkatkan Kinerja Rumah 

Sakit RSUD Arifin Achmad Riau.  

 

SIMPULAN 

Hasil analisis data dan pembahasan yang 

telah dilakukan memperoleh beberapa kesimpulan 

dalam penelitian ini yang dilaksanakan di RSUD 

Arifin Achmad Riau. Fleksibilitas Operasional 

berpengaruh tidak signifikan negatif terhadap 

Kapabilitas Manajemen. Kualitas Teknologi 

Informasi Kesehatan berpengaruh signifikan 

positif terhadap Kapabilitas Manajemen. 

Fleksibilitas Operasional berpengaruh tidak 

signifikan positif terhadap Kinerja Rumah Sakit. 

Kualitas Teknologi Informasi Kesehatan 

berpengaruh tidak signifikan positif terhadap 

Kinerja Rumah Sakit. Kapabilitas Manajemen 

berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja 

Rumah Sakit. Fleksibilitas Operasional 

berpengaruh tidak signifikan positif terhadap 

Kinerja Rumah Sakit melalui Kapabilitas 

Manajemen. Kualitas Teknologi Informasi 

Kesehatan berpengaruh signifikan positif terhadap 

Kinerja Rumah Sakit melalui Kapabilitas 

Manajemen RSUD Arifin Achmad Riau. RSUD 

Arifin Achmad disarankan untuk meningkatkan 

kualitas teknologi informasi dan kapabilitas 

manajemen melalui pelatihan serta pemanfaatan 

data untuk pengambilan keputusan. Evaluasi 

terhadap fleksibilitas operasional perlu dilakukan 

agar tidak menghambat efektivitas kerja. Inovasi 

layanan berbasis data dan kolaborasi dengan 

institusi pendidikan juga perlu ditingkatkan untuk 

mendukung kinerja rumah sakit. 
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